
ÓKEDAULATAN  RAKYATÓ 

HALAMAN 13

SENIN LEGI, 4 JULI 2022

( 4 BESAR 1955 )

SWANDARU menarik napas dalam-

dalam. Tetapi ia masih bergumam, ÒAku

mengharap ada seekor harimau yang

menerkam salah seorang dari kita.Ó 

ÒKenapa, he?Ó  ÒAku memerlukan kulit-

nya.Ó 

Sekar Mirah menarik napas dalam-

dalam. Katanya, ÒKau yakin bahwa kita

dapat membunuh harimau itu?Ó 

ÒApalagi seekor harimau, sedang Ma-

can Kepatihan pun dapat dibunuh.Ó  ÒTe-

tapi bukan kau yang membunuhnya.Ó

Swandaru tidak menyahut. Matanya

kembali tersangkut ke kejauhan.

Kiai Gringsing dan Ki Sumangkar

yang duduk berdekatan, masih juga sa-

ling berdiam diri. Sambil memandang

murid-muridnya, mereka merenungkan

masalah yang mereka hadapi. Daerah

baru yang ada di sebelah bagian hutan

ini.

Malam pun semakin lama menjadi se-

makin malam. Karena nyamuk yang

berterbangan di telinga Swandaru, anak

itu berdesis, ÒKita nyalakan perapian,

Kiai.Ó 

Tetapi Kiai Gringsing menggeleng.

ÒKali ini kita tidak menyalakan perapian.Ó

ÒNyamuknya banyak sekali, belum lagi

embun yang dingin ini.Ó 

Yang menjawab adalah Sekar Mirah,

ÒTahankanlah. Kau harus melatih diri

menjadi seorang perantau.Ó 

Swandaru tidak menyahut. Diselu-

bungkannya kain panjangnya menutup

telinganya.

Namun sebentar kemudian, karena

kantuk dan lelah, maka ketiga anak-

anak muda itu pun segera jatuh tertidur.

Sekar Mirah bersandar sebatang po-

hon, Swandaru memeluk lututnya dan

membenamkan kepalanya di antara

lengan-lengannya. Sedang Agung Se-

dayu duduk bersila sambil menyi-

langkan tangannya di dadanya.

ÒAnak-anak sudah tidur,Ó desis Kiai

Gringsing. Ki Sumangkar mengangguk-

kan kepalanya. ÒYa. Mereka merasa

lelah juga.Ó 

ÒLebih dari itu, mereka merasa aman.

Itulah sifat anak-anak nakal. Orang tua

jugalah yang harus menungguinya.Ó 

Sumangkar tersenyum. Tetapi ia tidak

menyahut.                     -(Bersambung)-f
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Meriah, Reuni Akbar SD Kanisius Kumendaman
SLEMAN (KR) - Reuni Akbar

Sekolah Dasar Kanisius (SDK)

Kumendaman Yogyakarta angka-

tan 1975, 1976 dan 1977, yang di-

gelar Minggu (3/7) di Kopi

nJongke, Sleman berlangsung

meriah dalam suasana keber-

samaan dan kekeluargaan. Tak

kurang dari 120 alumni SDK

Kumendaman hadir dalam acara

bertajuk 'Nglumpukke Balung

Pisah, Kanca Cilik Sak Lawase'.

Tiga guru SDK Kumendaman era

tahun 1970-an, masing-masing

Theresia Sundarti, YR Suyadi, R

Arsusanto, dan Kepala Sekolah

SDK Kumendaman saat ini,

Niken Angraeni SPd hadir dalam

acara yang dipersiapkan sejak

tiga bulan lalu.

Wakil Ketua Panitia Reuni Ak-

bar SDK Kumendaman, Hartoko

menyampaikan dirinya merasa

lega atas terselenggaranya reuni

yang mempertemukan kembali

murid-murid SDK Kumendaman

setelah sekitar 47 tahun 'ber-

pisah'. Menurut Hartoko, bukan

pekerjaan mudah untuk mene-

mukan nama-nama yang tinggal

menyebar di berbagai kota di

Indonesia. Meski demikian, de-

ngan tekad keras dan niat baik

akhirnya 120 alumni bisa

dikumpulkan kembali. "Selama

tiga bulan kami memeras keri-

ngat untuk mewujudkan bisa

berkumpulnya rekan-rekan sesa-

ma SD di tahun 70-an. Hari ini se-

muanya sudah terwujud, kare-

nanya tidak boleh kami mene-

teskan air mata, melainkan justru

harus tersenyum dan tertawa,"

kata Hartoko.

Hartoko menyampaikan, sete-

lah selesainya reuni bukan berarti

rekan-rekan semasa SD kemudi-

an 'berpisah', tetapi justru se-

makin mempererat komunikasi.

Karenanya, Hartoko menyam-

paikan nantinya akan dibentuk

satu wadah untuk memper-

satukan rekan-rekan sesama SD

dalam bentuk komunitas atau

paguyuban. "Jangan sampai sete-

lah reuni kemudian kita tidak sa-

ling mengenal lagi," harap

Hartoko,

Hal sama juga disampaikan R

Arsusanto, yang merasa terharu

dengan upaya mantan anak

didiknya ngaruhke guru-guru

dalam acara reuni. Reuni yang

mempertemukan tiga angkatan

tersebut dinilai sebagai langkah

positif mengikat persaudaraan.

Setelah dilakukan kangen-kan-

genan, selanjutnya diselingi de-

ngan pengundian door prize yang

berasal dari sejumlah donatur.

Hadiah yang disediakan panitia

di antaranya almari es, televisi,

kipas angin, satu set meja kursi,

dan sejumlah hadiah hiburan.

Pengundian dipandu oleh mantan

murid SDK Kumendaman yang

sejak dulu dikenal kocak dan

kreatid, Mudi Mulyo Lestari.

Tampilnya Mudi Mulyo Lestari

yang kini juga dikenal sebagai se-

orang MC, mampu menyegarkan

suasana lantaran mengingatkan

masa-masa ketika mereka masih

menimba ilmu di bangku SD.

Dalam kesempatan tersebut, ju-

ga dilakukan penggalangan dana

yang diperuntukkan bagi SDK

Kumendaman. Hartoko menyam-

paikan, penggalangan dana se-

cara spontan itu sebagai bentuk

kepedulian dan rasa memiliki

kepada almamater. "Bukan per-

soalan besar kecilnya dana yang

terkumpul, melainkan wujud

kecintaan kami kepada alma-

mater," ujar Hartoko.

Salah seorang pemrakarsa re-

uni, Agus Widodo menyampaikan

cukup senang melihat rekan-

rekan sesama SDK Kumendaman

dari tiga angkatan bisa berkum-

pul, sambil mengenang 'masa

lalu'. Tak hanya itu, Agus Widodo

berharap setelah reuni selesai,

mereka bisa berkumpul lagi da-

lam satu kegiatan yang sifatnya

kebersamaan. Karenanya, Agus

Widodo berniat untuk segera

mengumpulkan kembali panitia

untuk merumuskan bentuk ke-

giatan yang sekiranya bisa men-

dekatkan hubungan emosional

rekan-rekan semasa SD. 

(Hrd)
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KR-Haryadi

Guru dan mantan murid SDK Kumendaman berbaur jadi satu

dalam acara reuni di Kopi nJongke.

Lomba Forga VII Perpamsi Jateng 2022

KR-Thoha

Perebutan posisi Juara I dan Juara II lomba me-

manggul pipa 10" saat berlangsung. 

MAGELANG (KR) - Meskipun kelihatannya mudah,
ternyata untuk melakukan pemasangan pipa PDAM un-
tuk pasang Sambungan Baru (SB) tidaklah mudah. Hal
itu dialami beberapa petugas PDAM dari berbagai
wilayah di Jateng saat mengikuti rangkaian kegiatan
Forum Olahraga (Forga) VII Persatuan Perusahaan Air
Minum Seluruh Indonesia (Perpamsi) PDAM se-Jateng
2022, Sabtu (2/7) di Kota Magelang.

Apalagi peralatan yang dipergunakan dalam lomba
tersebut bukannya pipa PVC, tetapi pipa besi ukuran
0,5". Satu tim terdiri 2 orang. 

Demikian juga untuk membawa pipa PVC saluran air
yang berukuran 10" dan panjang sekitar 6 meter terse-
but dengan cara dipanggul. Untuk 1 tim atau 1 regu ter-
diri 5 orang. Bahkan saat mengikuti lomba membawa pi-
pa yang memiliki berat sekitar 70-75 Kg tersebut, ada ju-
ga peserta yang sempat terjatuh. Dalam lomba ini, tim
PDAM Korwil Surakarta berhasil keluar sebagai Juara I.
Sedang untuk Korwil Kedu menduduki posisi Juara II.

Wawan Sulistyo, salah satu anggota Tim Korwil
Surakarta, kepada wartawan diantaranya mengatakan
timnya benar-benar kompak dan enerjik. Untuk meng-
ikuti lomba di forum Forga VII di Magelang ini, mereka
mempersiapkan 1 bulan waktu untuk berlatih. Pipa PVC
yang diangkatnya memang terasa berat. Seluruh
rangkaian lomba berlangsung cukup meriah dan dalam
suasana kekeluargaan.

Ketua Kontingen Korwil Surakarta Prihanto kepada
KR mengatakan lomba ini baru pertama dilaksanakan,
dan Tim Korwil Surakarta tampil sebagai Juara I. Karena
ini merupakan setiap hari, tidak ada kendala yang di-
hadapi. Koordinasi selalu dilakukan. Apa yang dilakukan
peserta lomba merupakan kerjasama tim, bukan pribadi.
Sebanyak 750 atlet dari 6 Koordinator Wilayah (Korwil)
Persatuan Perusahaan Air Minum Seluruh Indonesia
(Perpamsi) Jateng mengikuti Forum Olahraga (Forga)
VII 2022 di Kota Magelang.

Direktur Utama Perumda Air Minum Kota Magelang M
Haryo Nugroho secara terpisah kepada KR, Sabtu sore,
mengatakan Forga ke VII sempat tertunda penyeleng-
garaannya lantaran pandemi Covid-19. Semula dilak-
sanakan Tahun 2020, dan baru dilaksanakan kembali
Tahun 2022 ini. Dikatakan, ada yang beda dalam pelak-
sanaan Forga ke VII di Kota Magelang ini. Ada satu lom-
ba khas dan unik, yang selama ini hanya digelar oleh
Korwil Kedu, yaitu lomba pasang pipa ledeng dan meng-
angkat pipa 10". (Tha)

Segera Digelar Dieng Cultur Festival 2022
BANJARNEGARA (KR) - Se-

telah dua tahun berturut-turut diti-

adakan karena Covid-19, gelaran

Festival Budaya Dieng atau Dieng

Culture Festival (DCF) dengan

puncak acara ruwatan anak beram-

but gimbal akan diadakan lagi pada

September mendatang. Namun

kepastian tanggal pelaksanaan

DCF 2022 belum ditetapkan. Even

DCF digelar oleh Kelompok Sadar

Wisata (Pokdarwis) Pandawa Dieng

Kulon bersama Disbudpar Kabu-

paten Banjarnegara. Gelaran DCF

selama ini mampu menyedot pe-

ngunjung hingga ratusan ribu

wisatawan. 

Ketua Pokdarwis Pandawa, Alif

Fauzi, mengatakan, panitia ma-

sih berembuk untuk menentukan

tanggal yang tepat untuk menye-

lenggarakan DCF 2022. "Ke-

mungkinan minggu kedua Sep-

tember 2022. Tapi untuk kepas-

tiannya, tunggu hasil musya-

warah  kami dengan tokoh adat

para, sesepuh dan tokoh masyara-

kat," ujarnya, Minggu (3/7). 

Menurut Alif Fauzi, semula me-

mang ada keinginan dari beberapa

pihak agar DCF digelar pada

Agustus. Dieng Culture Festival ke-

13 ini awalnya sempat ingin digelar

pada Agustus, sama seperti tahun-

tahun sebelumnya. "Tetapi karena

Agustus masih termasuk hitungan

Bulan Syuro dan para sesepuh

Dieng menyarankan jangan dulu.

Syuro adalah bulan spiritual, ja-

ngan menggelar acara yang ramai-

ramai,"  katanya.

Ruwatan anak berambut gim-

bal menjadi acara utama dalam

setiap gelaran Dieng Culture

Festival. Tentang jumlah anak pe-

serta ruwatan rambut gimbal, di-

targetkan 7 anak. Meski demi-

kian, jika situasi tidak memu-

ngkinkan dan harus digelar on-

line karena faktor pandemi, jum-

lah peserta ruwatan akan di-

pangkas. (Mad)


